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Abstrak− Perkembangan teknologi di era digital telah mendorong transformasi dalam dunia pendidikan, termasuk dalam penerapan 

lingkungan belajar virtual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan belajar virtual terhadap keterampilan 

kolaborasi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada siswa sekolah menengah atas yang aktif menggunakan platform pembelajaran daring. Analisis data 

dilakukan dengan teknik regresi linear untuk mengukur hubungan antara variabel independen, yaitu lingkungan belajar virtual, dan 

variabel dependen, yaitu keterampilan kolaborasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar virtual memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Fitur-fitur interaktif dalam platform pembelajaran daring, seperti 

diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan penggunaan alat komunikasi digital, terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam 

bekerja sama, berbagi ide, serta menyelesaikan tugas secara kolektif. Namun, beberapa tantangan juga ditemukan, seperti hambatan 

teknis dan kurangnya interaksi langsung yang dapat memengaruhi dinamika kerja sama. enelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi 

lingkungan belajar virtual dengan pendekatan yang lebih interaktif dan inklusif dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

Implikasi dari temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pengembang teknologi pendidikan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif di era digital. 

Kata Kunci: Lingkungan Belajar Virtual, Keterampilan Kolaborasi, Era Digital, Pendidikan Daring 

Abstract− The advancement of technology in the digital era has driven a transformation in education, including the implementation 

of virtual learning environments. This study aims to analyze the impact of virtual learning environments on students' collaboration 

skills. The research employs a quantitative approach using a survey method, where data is collected through questionnaires distributed 

to high school students actively using online learning platforms. Data analysis is conducted using linear regression techniques to 

measure the relationship between the independent variable, the virtual learning environment, and the dependent variable, students' 

collaboration skills. The results indicate that virtual learning environments significantly influence students' collaboration skills. 

Interactive features in online learning platforms, such as group discussions, collaborative projects, and the use of digital communication 

tools, enhance students' ability to work together, share ideas, and complete tasks collectively. However, several challenges were 

identified, including technical barriers and a lack of direct interaction, which can affect teamwork dynamics. This study concludes that 

optimizing virtual learning environments with more interactive and inclusive approaches can enhance students' collaboration skills. 

The findings are expected to serve as a reference for educators and educational technology developers in designing more effective 

learning strategies in the digital era. 

Keywords: Virtual Learning Environment, Collaboration Skills, Digital Era, Online Education 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam 

metode pembelajaran yang beralih dari sistem konvensional ke sistem daring (online learning). Salah satu implikasi utama 

dari pergeseran ini adalah munculnya lingkungan belajar virtual yang memungkinkan siswa untuk mengakses materi, 

berdiskusi, serta berkolaborasi secara daring tanpa batasan ruang dan waktu. Menurut [1]lingkungan belajar virtual 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, tetapi juga menuntut keterampilan tertentu dari siswa, seperti kemampuan 

bekerja sama dalam tim secara efektif melalui platform digital. 

Keterampilan kolaborasi menjadi salah satu kompetensi esensial di abad ke-21 yang sangat diperlukan dalam dunia 

akademik maupun dunia kerja [2],[3] mengungkapkan bahwa lingkungan belajar virtual dapat memberikan pengalaman 

kolaboratif yang efektif jika didukung oleh teknologi yang tepat dan strategi pedagogis yang sesuai. Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam penerapan kolaborasi daring, seperti kurangnya interaksi 

sosial yang mendalam, hambatan teknis, serta rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam diskusi [4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak lingkungan belajar virtual terhadap berbagai aspek 

pembelajaran. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh [5] menemukan bahwa efektivitas pembelajaran daring sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti interaksi siswa, motivasi belajar, dan dukungan instruksional. Studi lain oleh [6] 

menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan virtual bergantung pada desain aktivitas dan 

keterlibatan siswa. Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas lingkungan belajar virtual dalam 

meningkatkan pengalaman belajar siswa, masih terdapat kesenjangan penelitian (gap analysis) terkait bagaimana 

lingkungan ini secara spesifik mempengaruhi keterampilan kolaborasi siswa di era digital. Sebagian besar penelitian lebih 

berfokus pada hasil akademik, keterlibatan belajar, atau kepuasan pengguna [7], sementara kajian yang secara eksplisit 
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menganalisis pengaruh lingkungan belajar virtual terhadap pengembangan keterampilan kolaborasi masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara lingkungan belajar virtual dan keterampilan kolaborasi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis pengaruh lingkungan belajar virtual terhadap keterampilan kolaborasi 

siswa di era digital, Mengidentifikasi faktor-faktor dalam lingkungan belajar virtual yang berkontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan kolaborasi, Memberikan rekomendasi strategi pembelajaran berbasis virtual yang dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam mendukung keterampilan kolaborasi siswa, serta menjadi 

acuan bagi pendidik dan pengembang teknologi pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran daring yang lebih 

interaktif dan inklusif. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experiment design) 

untuk menganalisis pengaruh lingkungan belajar virtual terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Desain eksperimen yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design (Campbell & Stanley, 1963), di mana peserta dibagi menjadi dua 

kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan lingkungan belajar virtual interaktif dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional daring. 

2.2  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang aktif menggunakan platform 

pembelajaran daring di Indonesia. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Siswa kelas XI yang memiliki pengalaman dalam pembelajaran daring minimal satu tahun. 

b. Terdaftar dalam mata pelajaran yang menerapkan metode kolaboratif dalam tugas-tugasnya. 

c. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian selama periode eksperimen. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 120 siswa, dengan masing-masing 60 siswa dalam kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Ukuran sampel ini ditentukan berdasarkan perhitungan power analysis menggunakan perangkat 

lunak G*Power untuk memastikan signifikansi statistik hasil penelitian [8]. 

2.3  Variabel Penelitian 

1. Variabel independen:  

Lingkungan belajar virtual (dengan fitur interaktif seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif daring, dan 

penggunaan alat komunikasi digital). 

2. Variabel dependen:  

Keterampilan kolaborasi siswa, yang diukur berdasarkan indikator dari Kerangka Keterampilan Abad 21 (P21, 

2009), meliputi: 

a. Kemampuan bekerja dalam tim 

b. Berbagi tanggung jawab 

c. Komunikasi efektif 

d. Penyelesaian masalah secara kolektif 

2.3  Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner Keterampilan Kolaborasi 

a. Dikembangkan berdasarkan Collaborative Learning Competency Framework [9]. 

b. Menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat rendah, 5 = sangat tinggi). 

c. Validitas dan reliabilitas diuji dengan uji Cronbach’s Alpha (>0,7). 

2. Observasi Partisipatif 

a. Dilakukan oleh pengamat independen untuk menilai tingkat keterlibatan dan interaksi siswa dalam sesi 

pembelajaran daring. 

b. Panduan observasi diadaptasi dari studi [10]. 

3. Analisis Log Aktivitas 

Menggunakan data dari Learning Management System (LMS) seperti jumlah kontribusi dalam diskusi, durasi 

interaksi, dan partisipasi dalam tugas kelompok [6]. 

2.4  Instrumen Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230413561621407


Jurnal Pelita Ilmu Pendidikan  
Volume 1, No 3, Februari 2025, Page 19-23 

ISSN 2986-9854 (media online) 

Andika Pratama, Copyright © 2023, JPIP, Page 21  

Submitted: 01/02/2024; Accepted: 12/02/2024; Published: dd/02/2025       

1) Pengembangan modul pembelajaran dalam lingkungan belajar virtual berdasarkan pendekatan Collaborative 

Online Learning [11]. 

2) Pelatihan bagi guru dan siswa dalam penggunaan platform digital yang digunakan. 

b. Tahap Eksperimen 

1) Pretest: Mengukur keterampilan kolaborasi siswa sebelum perlakuan menggunakan kuesioner. 

2) Intervensi: 

a. Kelompok eksperimen: Menggunakan lingkungan belajar virtual berbasis kolaborasi (misalnya Google 

Classroom, Miro, Padlet). 

b. Kelompok kontrol: Menggunakan metode pembelajaran daring konvensional (hanya penyampaian materi dan 

tugas individu). 

3) Posttest: Mengukur keterampilan kolaborasi siswa setelah intervensi. 

c. Analisis Data 

a) Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

b) Uji homogenitas varians dengan Levene’s Test. 

c) Analisis perbedaan keterampilan kolaborasi sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan Uji-t Berpasangan 

(Paired Sample T-Test). 

d) Analisis perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan Uji-t Independen (Independent Sample 

T-Test). 

e) Untuk melihat efek yang lebih kompleks, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh faktor 

dalam lingkungan belajar virtual terhadap keterampilan kolaborasi. 

2.5  Bahan dan Sumber Data 

1. Platform Pembelajaran: Google Classroom, Microsoft Teams, Miro, Padlet. 

2. Sumber Data Primer: 

a) Hasil pretest dan posttest keterampilan kolaborasi. 

b) Hasil observasi dan log aktivitas dalam LMS. 

3. Sumber Data Sekunder: 

a) Literatur dan jurnal terkait pembelajaran kolaboratif daring. 

b) Pedoman keterampilan abad 21 dari P21 Framework (2009). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

Setelah dilakukan eksperimen, berikut adalah hasil statistik deskriptif keterampilan kolaborasi siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan, dapat diuraikan pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Kelompok N Mean Pretest Mean Posttest Standar Deviasi 

Eksperimen 60 3.12 4.25 0.52 

Kontrol 60 3.15 3.58 0.48 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan keterampilan kolaborasi yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

 

4.1.2 Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p > 0.05). Uji 

homogenitas dengan Levene’s Test juga menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen (p > 0.05), sehingga 

uji parametrik dapat dilakukan. 

4.1.3 Uji Perbedaan Keterampilan Kolaborasi 

Uji-t berpasangan dilakukan untuk melihat peningkatan keterampilan kolaborasi sebelum dan sesudah perlakuan: 

Tabel 2. Hasil Uji-t berpasangan 

Kelompok t-value p-value 

Eksperimen 8.45 < 0.001 

Kontrol 3.72 0.002 
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Dari hasil uji-t, peningkatan keterampilan kolaborasi pada kelompok eksperimen signifikan lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. 

4.1.4 Analisis Log Aktivitas dan Observasi 

Analisis log aktivitas menunjukkan bahwa siswa pada kelompok eksperimen lebih aktif dalam menggunakan fitur 

interaktif, seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif daring. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam kelompok eksperimen: 

a. 82% siswa aktif dalam diskusi (dibandingkan 54% di kelompok kontrol). 

b. 76% siswa mampu berbagi tanggung jawab dalam tugas kelompok (dibandingkan 45% di kelompok kontrol 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar virtual dengan fitur kolaboratif memiliki dampak 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian [1] yang menyatakan 

bahwa platform pembelajaran daring yang menyediakan fitur interaktif dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi 

siswa. 

Dibandingkan dengan penelitian [12] yang lebih berfokus pada motivasi belajar dalam pembelajaran daring, 

penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek motivasi, tetapi juga oleh desain 

pembelajaran yang berbasis kerja sama digital. Penelitian ini juga memperkuat temuan [8] efektivitas pembelajaran 

kolaboratif dalam lingkungan virtual bergantung pada desain aktivitas dan keterlibatan siswa. 

Perbedaan utama dengan penelitian sebelumnya [13] Fokus pada efektivitas fitur interaktif dalam LMS secara 

umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik menganalisis dampaknya terhadap keterampilan kolaborasi. [14] Meneliti 

pembelajaran kolaboratif, tetapi tidak membandingkan kelompok eksperimen dan kontrol secara kuantitatif seperti yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar virtual dan 

keterampilan kolaborasi siswa, terdapat beberapa keterbatasan Sampel terbatas pada satu tingkat pendidikan (SMA) dan 

belum mencakup jenjang lain, Faktor eksternal seperti koneksi internet dan akses teknologi belum dikontrol secara penuh, 

Observasi interaksi siswa hanya dilakukan dalam periode tertentu, sehingga penelitian longitudinal dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar virtual yang dirancang dengan fitur kolaboratif dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa secara signifikan. Kelompok eksperimen yang menggunakan platform 

pembelajaran berbasis interaksi mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Faktor utama 

yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah frekuensi diskusi daring, partisipasi dalam proyek kolaboratif, dan 

penggunaan alat komunikasi digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyoroti pentingnya desain pembelajaran berbasis kolaborasi 

dalam lingkungan virtual. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa institusi pendidikan dan pendidik perlu lebih 

mengoptimalkan fitur interaktif dalam LMS serta merancang strategi pembelajaran yang mendorong interaksi dan kerja 

sama siswa. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi model pembelajaran kolaboratif yang lebih inklusif dan 

berbasis teknologi terkini untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran daring.. 
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